
BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Konsep Keterampilan Guru 

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki 

keterampilan dalama mengajar. Menurut kamus bahasa Indonesia 

kontemporer keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas atau kecekatan dalam melakukan aktivitas.
14

 Menurut Reber yang 

dikutip dari Syah, menyatakan bahwa keterampilan adalah kemampuan 

melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara 

mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
15

 

Definisi guru menurut undang-undang republik indonesia nomor 

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak uisa dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Sedangkan Sardiman mendefinisikan guru merupakan salah satu 

komponen  dalam proses belajar mengajar yang ikut berpern dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia yang potensial.
16

 Guru adalah orang 

                                                             
14

Abdul Majid & Dian Andatani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 130. 
15

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), h. 

118. 
16

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

h. 125 
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yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, jadi guru 

bertangung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik.  

Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan menspesifikasi 

tujuan performasi, kemampuan mendiagnosa murid, keterampilan memilih 

strategi pengajaran, kemampuan berinteraksi dengan murid, dan 

keterampilan menilai efektifitas pengajaran.
17

 

Dalam memberikan ilmu kepada anak didik maka guru perlu 

menguasai keterampilan-keterampilan dalam mengajar. Tugas guru 

sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran, ini menunjukkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan guru sebelum menyampaikan pelajaran adalah membuat 

perencanaan yang merupakan alat yang dapat membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang 

mutlak harus dimiliki oleh guru. Dengan adanya keterampilan dasar 

mengajar inilah, guru diharapkan dapat mengoptimalkan perannya dikelas. 

Didalam bukunya, Mardiya Hayati menyebutkan keterampilan dasar 

mengajar ada beberapa jenis, yaitu
18

: 

a. Keterampilan Membuka Pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan awal 

dari proses pembelajaran atau dilakukan untuk memulai pelajaran. 

Agar kegiatan tersebut dapat memberikan sumbangan yang berarti 

                                                             
17

Amstrong, dkk. Supervisi Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 33. 
18

Mardiya Hayati, Desain Pembelajaran Panduan Praktis  Bagi Para Guru, (Pekanbaru: 

Yayasan Pusaka Riau, 2009), h. 145-166. 
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terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, perlu dilakukan secara 

profesional. 

b. Keterampilan Bertanya 

Proses mempelajari hal baru akan lebih efektif jika peserta 

didik dalam kondisi aktif, bukan reseptif. Salah satu cara untuk 

menciptakan pembelajaran yang mampu membuatn peserta didik aktif 

adalah dengan cara memberikan pertanyaan atau sebaliknya. 

Keterampilan mengajukan pertanyaan ini sangat penting dikuasai guru 

agar pertanyaan kepada peserta didik tersebut menjadi bermakna. 

Tujuan dari memberikan pertanyaan yaitu: 

1) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu 

masalah yang sedang dihadapi atau dibicarakan. 

2) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap suatu pokok bahasan 

atau konsep. 

3) Mengembangkan cara belajar siswa aktif. 

4) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat belajar 

peserta didik. 

5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasikan 

informasi. 

6) Mendorong siswa mengemukakannya dalam bidang diskusi. 

7) Menguji dan mengukur hasil belajar siswa. 

8) Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam belajar. 
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c. Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguatan adalah suatu respon terhadap suatu tingkah laku dan 

penampilan siswa yang dapat menimbulkan kemungkinan berulangnya 

kembali tingkah laku tersebut. Penguatan dibagi menjadi dua, yaitu 

penguatan verbal dan nonverbal. 

d. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok merupakan salah satu strategi yang 

memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu 

masalah melalui proses yang memberi kesempatan berfikir, berinteraksi 

sosial serta berlatih bersikap positif. 

e. Keterampilan Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas merupakan serangkaian tindakan guru yang 

ditujukan untuk mendorong munculnya tingkah laku yang diharapkan 

dan menghilangkan tingkah laku yang tidak diharapkan, menciptakan 

hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional yang 

positif, serta menciptakan dan memelihara organisasi kelas yang 

produktif dan efektif. 

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien. 

f. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks 

proses belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 
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siswa sehingga dalam situasi belajar mengajar siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan antusiasme, serta penuh partisipasi.
19

 

g. Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara 

lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan 

adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya. Penyampaian yang 

terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok 

merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.
20

 

2. Konsep Penguatan 

a. Pengertian Penguatan 

Penguatan adalah segala bentuk respon baik verbal maupun 

nonverbal, yang diberikan guru terhadap tingkah laku siswa 

memberikan umpan balik atas perbuatannya sebagai suatu dorongan 

atau koreksi dan motivasi siswa yang lain untuk berbuat hal yang sama 

seperti siswa yang diberikan penguatan tadi.
21

 

Soetomo mengatakan bahwa yang dimaksud dengan pemberian 

penguatan adalah suatu respon positif dari guru kepada anak didik 

yang telah melakukan suatu kebaikan.
22

 

Menurut Moh. Uzer Usman, Penguatan (reinforcement), adalah 

segala bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun non verbal yang 

                                                             
19

Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 15 
20

Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 21. 
21

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 37. 
22

 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), 

h. 95 
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merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 

laku siswa, yang bertujuan memberikan umpan balik (feedback) bagi si 

penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan 

ataupun koreksi.
23

 

Selanjutnya HJ. Gino, dkk mengemukakan tentang pengertian 

penguatan (reinforcement) yaitu respon terhadap tingkah laku yang 

dapat meningkatkan kemungkinan berulang kembali tingkah laku 

tersebut.
24

 

Selain itu Ngalim Purwanto menyebutkan Penguatan adalah 

perangsang untuk memperkuat respon yang telah dilakukan oleh 

organisme. Seorang anak yang belajar (telah melakukan perbuatan) 

lalu mendapat hadiah, maka ia akan menjadi lebih giat belajar 

(responnya menjadi lebih kuat).
25

 

Didalam bukunya, Mardiya Hayati menyebutkan penguatan 

adalah suatu respon terhadap suatu tingkah laku dan penampilan siswa 

yang dapat menimbulkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 

laku tersebut.
26

 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa penguatan adalah suatu respons yang diberikan guru terhadap 

suatu tingkah laku siswa dengan tujuan agar dapat memungkinkan 

berulangnya kembali tindakan yang dilakukan siswa tersebut. 

                                                             
23

Moh. User Usman, Op.Cit, h. 80. 
24

Gino, dkk, Belajar dan Pembelajaran 1, (Surakarta: UNS Press, 2000), h. 55 
25

Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 96. 
26

Mardiya Hayati, Op.Cit. h. 155. 
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Sebagaimana diketahui bahwa penghargaan yang paling positif 

terhadap seseorang akan memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan 

usahanya. Oleh karena itu penguatan terhadap siswa dan segala 

aktifitasnya sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan proses belajar. Memberikan penguatan dalam 

kegiatan mengajar kelihatannya sederhana saja yaitu antara lain 

dinyatakan dalam bentuk kata-kata pujian, senyuman atau anggukan, 

padahal pemberian penguatan dalam kelas akan mendorong siswa 

meningkatkan usahanya dalam kegiatan belajar mengajar dan 

mengembangkan hassil belajar. 

b. Prinsip Penggunaan Penguatan (reinforcement) 

Pola dasar pemberian penguatan adalah pola berkesinambungan 

dan pola sebagian-sebagian. Penguatan yang berkesinambungan adalah 

penguatan yang seratus persen dibutuhkan bagi tingkah laku kelas 

tertentu. Penguatan ini akan tepat, bila diberikan pada saat memulai 

pelajaran baru tetapi biasanya jarang sekali dapat dilakukan. 

Sedangkan penguatan yang sebagian-sebagian adalah penguatan yang 

diberikan terhadap suatu respon tertentu tetapi tidak keseluruhan. 

Pemberian ini ada yang dapat diperhitungkan dan ada yang tidak 

diperhitungkan. Yang diperhitungkan adalah pemberian penguatan 

setelah ada sejumlah respon tertentu atau setelah waktu tertentu. 
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Moh. Uzer Usman mengungkapkan tentang prinsip-prinsip 

didalam penggunaan penguatan, yaitu:
27

 

1) Kehangatan dan keantusiasan. 

Sikap dan gaya guru termasuk suara, mimik dan gerak 

badan akan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan 

didalam memberikan penguatan. Dengan demikian, tidak terjadi 

kesan bahwa guru tidak ikhlas dalam memberi penguatan karena 

tidak disertai dengan kehangatan dan keantusiasan. 

2) Kebermaknaan. 

Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku 

dan penampilan anak didik sehingga ia mengerti dan yakin bahwa 

ia patut diberi penghargaan. Jadi penguatan itu bermakna baginya, 

yang jelas jangan sampai terjadi sebaliknya. 

3) Menghindari respon negatif. 

Respon negatif berupa komentar, bercanda yang menghina, 

ejekan yang kasar akan mematahkan semangat siswa untuk 

mengembangkan diri. Oleh karena itu hendaknya guru 

menghindari segala jenis respon negatif tersebut. Jika siswa 

memberikan jawaban atau menunjukkan penampilan yang kurang 

memuaskan, hendaknya guru menahan diri dari keinginan untuk 

mencela atau mengejek jawaban atau penampilan siswa tersebut. 

                                                             
27

 Moh. User Usman, Op.Cit, h. 80. 
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Adapun larangan untuk berkata keji tercantum dalam Al-Qur’an 

Surat An-Nisa’: 148: 

                               

 
Artinya:  Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) 

dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

Hal ini sependapat dengan Suwarna, ia menambahkan prinsip-

prinsip penggunaan keterampilan didalam pemberian penguatan 

yaitu:
28

 

1) Penguatan pada perseorangan 

2) Penguatan pada kelompok siswa 

3) Penguatan yang dilakukan segera 

4) Penguatan yang dilakukan secara variatif 

Selain itu Moh. Uzer Usman juga mengungkapkan tentang cara 

menggunakan penguatan, yaitu:
29

 

1) Penguatan kepada pribadi tertentu. 

Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan sebab bila 

tidak, akan kurang efektif. Oleh karena itu, sebelum memberikan 

penguatan, guru terlebih dahulu menyebut nama siswa yang 

bersangkutan dapat mengetahui keberhasilannya dan dapat menjadi 

contoh bagi teman-temannya sekaligus dalam merangsang motivasi 

belajar teman-temannya untuk kreatif dalam belajar. 

                                                             
28

 Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro: Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik 

Profesional, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 78. 
29

Moh. User Usman, Op.Cit, h. 83. 
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2) Penguatan kepada kelompok. 

Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa, 

misalnya apabila satu tugas telah diselesaikan dengan baik oleh 

satu kelas, guru membolehkan kelas itu bermain bola voli yang 

menjadi kegemarannya. 

3) Pemberian penguatan dengan segera. 

Penguatan seharusnya diberikan segera setelah muncul 

tingkah laku atau respon siswa yang diharapkan. Penguatan yang 

ditunda pemberiannya, cenderung kurang efektif. 

4) Variasi dalam penggunaan. 

Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya 

bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan 

menimbulkan kebosanan dan lama-kelamaan akan kurang efektif. 

c. Komponen di dalam Memberikan Penguatan 

Mengingat sangat pentingnya peranan pemberian penguatan 

dalam proses belajar mengajar, maka perlulah guru melatih diri secara 

teratur dan terarah tetang keterampilan memberi penguatan terdiri dari 

beberapa komponen yang perlu difahami dan dikuasai penggunaannya 

oleh guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan 

sistematis. Komponen-komponen penguatan tersebut adalah penguatan 

verbal dan non verbal. Penguatan verbal adalah penguatan yang 

diungkapkan dengan kata-kata baik, kata-kata pujian dan penghargaan 
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atau kata-kata koreksi.
30

 Sedangkan penguatan nonverbal adalah 

penguatan yang diungkapkan melalui bahasa isyarat. Misalnya melalui 

anggukan kepala tanda setuju, geelengan kepala tanda tidak setuju dan 

sebagainya.
31

 

Moh. Uzer Usman menjelaskan jenis-jenis penguatan yaitu:
32

 

1) Penguatan verbal. 

Biasanya diungkapkan/diutarakan dengan menggunakan kata-

kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. 

Misal: bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya, seratus buat 

kalian ! 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT. memerintahkan agar kita selalu 

mengucapkan kata-kata yang baik kepada semua makhluk-Nya. 

Hubungannya dengan pembahasan ini adalah sama-sama 

menekankan untuk menggunakan kata-kata baik atau benar dalam 

berinteraksi dengan sesama. Hal ini termaktub dalam Al-Qur’an 

Surat Al-Isra’: 53: 

              

Artinya: Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: “hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).” 

Mardiya Hayati juga berpendapat bahwa penguatan verbal 

dapat dibagi menjadi: 

                                                             
30

Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana, 2011), h. 164. 
31

Ibid,h. 165. 
32

 Moh. User Usman, Op.Cit, h. 81. 
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a) Kata 

Memberikan kata-kata yang dapat memberikan motivasi 

kepada peserta didik, misalnya kata bagus, baik, mantap, hebat 

dan sebagainya. 

b) Kalimat 

Memberikan semangat kepada peserta didik berupa kalimat 

yang dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran, 

misalnya: “jawaban anda sudah sangat bagus sekali, saya sangat 

kagum dengan pendapat anda”, dll.
33

 

2) Penguatan non verbal. 

a) Penguatan gerak isyarat, misal: anggukan atau gelengan kepala, 

senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah mendung, 

wajah cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat/tajam 

memandang. 

b) Penguatan pendekatan, guru mendekati siswa untuk menyatakan 

perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran tingkah 

laku/penampilan siswa. Misal: guru berdiri disamping siswa, 

berjalan menuju siswa, duduk dekat seseorang/kelompok siswa 

atau berjalan di sisi siswa. 

c) Penguatan dengan sentuhan. Misal: menepuk-nepuk 

bahu/pundak siswa, berjabat tangan, mengangkat tangan siswa 

yang menang dalam pertandingan. 

                                                             
33

Mardiya Hayati, Op.Cit. h. 156. 
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d) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Misal: 

menunjuk siswa yang memiliki kemampuan pelajaran musik 

sebagai pemimpin paduan suara. 

e) Penguatan berupa simbol/benda. Seperti kartu bergambar, 

bintang plastik, lencana atau komentar tertulis pada buku siswa. 

Hal diatas juga sependapat dengan Syaiful Bahri Djamarah
34

 

dan J.J. Hasibuan.
35

 

Dari pendapat ahli di atas, maka komponen-komponen dalam 

keterampilan pemberian penguatan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Penguatan Verbal 

Penguatan verbal merupakan penguatan yang diberikan 

melalui ucapan dan kata-kata, contoh cara penggunaannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Penguatan berupa ucapan kata-kata pujian seperti tepat, bagus, 

benar, betul, dan lain-lain. 

b) Penguatan berupa kalimat pujian seperti “hasil pekerjaanmu 

sudah bagus”, “saya senang dengan pekerjaanmu”, dan lain-lain. 

c) Penguatan tak penuh berupa pujian tak penuh seperti “ya, 

jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan lagi”. 

2) Penguatan Non Verbal 

                                                             
34

Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit. h. 120-122. 
35

JJ. Hasibuan & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 29 
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a) Penguatan gestural berupa mimik dan gerakan badan, penguatan 

ini dapat berupa: acungan jempol, senyuman, kerut kening, 

wajah cerah. Gerakan-gerakan itulah yang disebut dengan 

bentuk pemberian penguatan gestural. 

b) Penguatan dengan cara mendekati, penguatan mendekati siswa 

secara fisik digunakan untuk penguatan verbal. Misalnya: guru 

duduk didekat siswa, guru berdiri di samping siswa, berjalan 

dekat siswa dan sebagainya 

c) Penguatan dengan sentuhan, penguatan sentuhan erat sekali 

hubungannya dengan penguatan mendekati, penguatan sentuhan 

terjadi apabila guru menyentuh siswa secara fisik. Misalnya: 

menepuk bahu, merangkul, dan sebagainya. 

d) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Dalam hal ini 

guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan yang disenangi oleh 

siswa sebagai penguatan. Misalnya, apabila siswa sudah 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, maka dia dapat diminta 

untuk membantu teman lainnya yang masih kesulitan. 

e) Penguatan berupa simbol atau benda. Dalam penguatan ini guru 

dapat menggunakan kartu bergambar lencana, bintang dari 

plastik, medali dan benda-benda lainnya sebagai penghargaan. 

Komponen-komponen tersebut yang akan digunakan peneliti 

dalam menyusun kisi-kisi skala penguatan guru. Kisi-kisi tersebut 

selanjutkan akan dijabarakan ke dalam butir-butir pernyataan dalam 
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skala penguatan yang kemudian digunakan peneliti untuk memperoleh 

data keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memberi 

Penguatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tandun Kabupaten 

Rokan Hulu. 

d. Pengaruh pemberian Penguatan 

HJ. Gino, dkk mengemukakan pemberian penguatan dalam kelas 

akan mendorong pelajar (siswa) meningkatkan usahanya dalam 

kegiatan belajar mengajar dan mengembangkan hasil belajarnya.
36

 

Moh. Uzer Usman juga mengemukakan pendapatnya tentang 

tujuan pemberian penguatan. Menurutnya tujuan pemberian penguatan 

yaitu:
37

 

1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran. 

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 

yang produktif. 

E. Mulyasa, Hasibuan, dan DN. Pah yang dikutip Suwarna juga 

berpendapat demikian, namun ia menambahkan bahwa tujuan 

pemberian penguatan yaitu:
38

 

1) Memudahkan siswa untuk belajar. 

2) Mengeliminir tingkah laku siswa yang negatif, dan membina 

tingkah laku positif siswa. 

 

                                                             
36

Gino, dkk, Op.Cit, h. 57. 
37

Moh. User Usman, Op.Cit, h. 81. 
38

Suwarna, dkk, Op.Cit, h. 77. 
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e. Aplikasi Pemberian Penguatan 

Pemberian penguatan dapat dilakukan pada saat:
39

 

1) Siswa memperhatikan guru, memperhatikan kawan lainnya dan 

benda yang menjadi tujuan diskusi. 

2) Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, membaca, dan 

belajar di papan tulis. 

3) Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh, atau menyelesaikan 

format). 

4) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapian, ketelitian, 

keindahan, dan mutu materi). 

5) Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil atau keterampilan). 

6) Ada kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan 

tertulis). 

7) Tugas mandiri (perkembangan pada penggerakdiri sendiri,mengelola 

tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif kegiatan sendiri). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Kamtini, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru pada tahun 2008 meneliti dengan judul Keterampilan Guru 

Memberi Penguatan dalam Pembelajaran Agama Islam Di Madrasah 

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa guru pendidikan agama islam di Madrasah 

                                                             
39

Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit. h. 101 
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Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru kurang terampil dalam menggunakan 

ketermapilan memberi penguatan dengan persentase 53,79% yang berada 

antara 40-50%. 

2. Aslamiyah Ritonga, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru pada tahun 2011 meneliti dengan judul Keterampilan 

Memberikan Penguatan Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan guru Al-Qur’an Hadits 

di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru cukup terampil dalam 

memberikan penguatan dengan persentase berada pada rentang 56-75%, 

tepatnya observasi 61,11% dan angket 74,2%. 

Meskipun penelitian-penelitian diatas ada kesamaannya dengan 

penelitian yang penulis lakukan, namun terdapat perbedaan yang cukup 

mendasar. Penelitian Kamtini dan Aslamiyah Ritonga ada kesamaannya 

dengan penulis yaitu sama-sama meneliti masalah keterampilan guru 

memberi penguatan, perbedaannya adalah Kamtini meneliti Keterampilan 

Guru Memberi Penguatan dalam Pembelajaran Agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dan Aslamiyah Ritonga meneliti mengenai 

Keterampilan Memberikan Penguatan Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru sedangkan penulis meneliti mengenai Pemberian 
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Penguatan oleh Guru Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

C. Konsep Operasional 

Indikator dari keterampilan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberi penguatan adalah sebagai berikut: 

1. Guru memberikan penguatan berupa kata-kata pujian seperti tepat, benar, 

betul, dan lain-lain. 

2. Guru memberikan penguatan berupa kalimat pujian seperti “hasil 

pekerjaanmu sudah bagus”. 

3. Guru memberikan penguatan berupa ucapan “saya senang dengan 

pekerjaanmu”. 

4. Guru memberikan penguatan tak penuh seperti “ya, jawabanmu sudah 

baik, tetapi masih perlu disempurnakan lagi”. 

5. Guru tidak langsung menyalahkan siswa jika siswa menjawab pertanyaan 

kurang tepat. 

6. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang mendapat nilai terbaik. 

7. Guru memberi nilai tambahan kepada siswa yang memberikan pertanyaan 

ketika jam pelajaran. 

8. Guru memberikan penguatan dengan mengacungkan jempol. 

9. Guru memberikan penguatan gestural berupa mimik dan gerakan badan. 

10. Guru memberikan penguatan dengan cara mendekati. 

11. Guru memberikan penguatan dengan sentuhan. 

12. Guru memberikan penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. 
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13. Guru memberikan penguatan berupa simbol atau benda. 

14. Guru memberikan penguatan tak penuh. 

15. Guru memberikan penguatan dengan tanda. 

 


